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Abstrak.

Pendingin udara (AC) merupakan komponen penting dari konsumsi energi bangunan. Mengurangi
konsumsi energi AC merupakan inovasi yang sudah banyak dilakukan di seluruh dunia.
Penggunaan AC yang terkontrol merupakan faktor utama yang memengaruhi konsumsi energi AC
pada bangunan. Pendingin udara (AC) menyumbang sekitar 40—-60% dari seluruh konsumsi energi
operasional di gedung perkantoran dan merupakan cara penting untuk menerapkan strategi
konservasi energi dan pengurangan emisi. Prodi Teknik Mesin bekerja sama dengan SMK Sunan
Ampel Menganti Gresik. Peserta yang hadir pada pelatihan ini sebanyak 30 siswa. Materi pelatihan
meliputi persiapan, mengoperasikan piranti pelatihan, kualitas kerja, sikap/etos kerja dan akhiran
kerja. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa penilaian tingkat persiapan sebesar 100%,
mengoperasikan piranti pelatihan sebesar 58%, kualitas kerja mencapai nilai 57%, sikap/etos kerja
mencaai 56% dan Akhiran kerja 100%. Sehingga dari pelatihan tersebut menunjukkan bahwa minat
siswa terhadap Teknik Pendingin untuk meningkatkan skill sangat diminati. Keberlanjutan
pelatihan ini akan ditingkatkan dengan menambah bobot pelatihan materi yang diberikan kepada
siswa.

Kata kunci: teknik pendingin, pengkondisian udara, siswa.
Abstract.

Air conditioning (AC) is an essential component of building energy consumption. Reducing AC
energy consumption is an innovation that has been widely implemented worldwide. Controlled use
of AC significantly affects AC energy consumption in buildings. Air conditioning (AC) contributes
around 40-60% of all operational energy consumption in office buildings and is a critical way to
implement energy conservation and emission reduction strategies. The Mechanical Engineering
Study Program collaborates with SMK Sunan Ampel Menganti Gresik. The participants who
attended this training were 30 students. The training materials included preparation, operating
training devices, work quality, work attitude/ethic and work suffix. The training results showed that
the assessment of the preparation level was 100%, operating training devices was 58%, work
quality reached a value of 57%, work attitude/ethic reached 56%, and work suffix was 100%. So,
the training shows that students' interest in refrigeration engineering to improve their skills is very
much in demand. The sustainability of this training will be enhanced by increasing the weight of the
training material given to students.

Keywords: refrigeration engineering, air conditioning, students.
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Pendahuluan

Konservasi energi bangunan telah menarik perhatian yang semakin meningkat di seluruh dunia
dalam konteks perubahan iklim dan pengurangan emisi karbon [1]. Bangunan publik merupakan
komponen penting dari konsumsi energi bangunan, dan mengurangi intensitas konsumsi energi
mereka selalu menjadi topik konservasi energi yang penting. Bangunan perkantoran merupakan
salah satu komponen penting, dan konsumsi energi tahunan mereka menyumbang sekitar sepertiga
dari semua bangunan publik. Oleh karena itu, mempelajari mekanisme operasi konsumsi energi
gedung perkantoran dan metode untuk mengurangi konsumsi energi sangatlah penting [2][3].
Pendingin udara (AC) menyumbang sekitar 40-60% dari seluruh konsumsi energi operasional di
gedung perkantoran dan merupakan cara penting untuk menerapkan strategi konservasi energi dan
pengurangan emisi [4], [5]. Mencapai pengurangan maksimum konsumsi energi AC sambil
memenuhi kebutuhan konsumsi energi yang wajar dari pengguna adalah tugas penting yang saat ini
sedang dieksplorasi. Langkah-langkah seperti meningkatkan tingkat pemanfaatan energi terbarukan,
meningkatkan efisiensi penukar panas di terminal AC, dan menerapkan struktur penutup hemat
energi dapat secara efektif mengurangi konsumsi energi AC dan memberikan manfaat penghematan
energi. Selain itu, penghuni dalam ruangan yang menjadi pengguna energi secara langsung
memengaruhi intensitas dan distribusi waktu penggunaan energi, dan peran penting mereka dalam
mengurangi konsumsi energi bangunan tidak dapat diabaikan [6][7].

Perilaku penghuni, seperti faktor lain seperti ukuran bangunan, kondisi meteorologi, dan teknologi
konstruksi, sangat penting bagi konsumsi energi AC. Perilaku penghuni yang memengaruhi
konsumsi energi bangunan dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama: satu adalah perilaku
penghuni dalam mengoperasikan peralatan, dan yang lainnya adalah keberadaan penghuni di dalam
ruangan [8]. Perilaku pengoperasian AC yang berbeda menyebabkan tingkat konsumsi energi AC
bangunan yang berbeda di bawah selubung bangunan yang sama, parameter meteorologi, dan
kinerja sistem AC. Studi yang ada telah menunjukkan bahwa konsumsi energi AC di dalam
bangunan dapat dikurangi hingga 7~52,5% jika perilaku pengoperasian AC dipahami secara
mendalam dan metode kontrol AC yang berpusat pada penghuni diterapkan. Mempertimbangkan
secara akurat dampak perilaku penghuni terhadap pola penggunaan AC yang sebenarnya diperlukan
untuk melakukan analisis mendalam tentang pengoperasian AC dan konsumsi energi [9]. Faktor
lingkungan meliputi suhu luar ruangan, suhu dalam ruangan, dan kenyamanan termal dalam
ruangan, sedangkan faktor non-lingkungan meliputi waktu, usia penghuni, dan jenis kelamin.
Dalam proses menelusuri penyebab perilaku pengoperasian AC, metode matematika seperti analisis
korelasi dan analisis inferensi kausal sering digunakan untuk mengkarakterisasi secara kuantitatif
hubungan antara variabel eksternal dan tindakan penghuni. Suhu adalah faktor lingkungan utama
yang memengaruhi pembukaan AC. Mengenai korelasi antara suhu luar dan dalam ruangan dan
pembukaan AC, beberapa sarjana percaya bahwa pembukaan AC secara langsung dipengaruhi oleh
suhu dalam ruangan, sedangkan yang lain percaya bahwa peran suhu luar ruangan tidak dapat
diabaikan [10].

Penelitian perilaku pengoperasian AC berfokus pada tindakan kontrol penghuni seperti membuka,
menutup, dan mengatur suhu peralatan AC [11][12]. Menyalakan dan mematikan AC secara
langsung memengaruhi kondisi akhir peralatan AC dan menentukan durasi beban pendinginan.
Pemantauan parameter perilaku penghuni dan data lingkungan lainnya serta pemilihan faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku pengoperasian AC sebagai masukan model diperlukan saat menetapkan
model pengoperasian AC. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang memengaruhi
peralihan AC dapat dibagi menjadi dua kategori: faktor lingkungan dan non-lingkungan [13].
Pendingin udara (AC) merupakan komponen penting dari konsumsi energi bangunan. Mengurangi
konsumsi energi AC bangunan telah menarik minat penelitian yang signifikan di seluruh dunia.
Penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku kontrol AC pengguna merupakan faktor utama yang
memengaruhi konsumsi energi AC bangunan; namun, penelitian yang ada tentang hukum dinamis
untuk perubahan perilaku kontrol AC pengguna dalam jangka waktu yang lama terbatas. Oleh
karena itu, dengan mengambil kantor terbuka yang umum sebagai contoh, penelitian ini
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mengumpulkan data terukur yang mencakup tahun yang berbeda, dan mengeksplorasi karakteristik
variasi temporal dari perilaku pengoperasian AC di gedung perkantoran [14].

Pada pelatihan ini, Prodi Teknik Mesin bekerja sama dengan SMK Sunan Ampel Menganti Gresik.
Peserta yang hadir pada pelatihan ini sebanyak 30 siswa. Materi pelatihan meliputi persiapan,
mengoperasikan piranti pelatihan, kualitas kerja, sikap/etos kerja dan akhiran kerja. Pada pelatihan
ini, Prodi Teknik Mesin bekerja sama dengan SMK Sunan Ampel Menganti Gresik. Peserta yang
hadir pada pelatihan ini sebanyak 30 siswa.

Metode Pelaksanaan

Metode pelatihan sudah sangat banyak digunakan untuk diberbagai kegiatan pengabdian
masyarakat terutama pada tingkat siswa SMK [15]-[19]. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di
Teknik Mesin Fakultas Teknik UWP. Peserta pelatihan dari siswa kelas XI SMK Sunan Ampel
Menganti Gresik dengan jumlah 30 siswa. Materi pelatihan meliputi persiapan, mengoperasikan
piranti pelatihan, kualitas kerja, sikap/etos kerja dan akhiran kerja. Proses penilaian untuk peserta
pelatihan ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Matrik Penilaian Pelatihan Pada Siswa.

No Aspek Penilaian Skor p Skor Keterangan
erolehan

Persiapan

1 | Membaca Modul Pelatihan 2
2 | Membaca SOP Piranti Pelatihan 3
Mengoperasikan Piranti Pelatihan

1 | Dasar refrigerasi dan sistem tata udara 10
5 Komponen mesin tata udara freon/non 10

freon

3 | Diagram perkawatan AC freon/non freon 10
Kualitas Kerja

1 | Ketepatan Pengoperasian 20
2 | Ketepatan Menentukan Komponen 10
3 | Ketepatan Menentukan Diagram 20
Sikap/Etos Kerja

1 | Penggunaan Alat 2
2 | Tanggung Jawab 2
3 | Ketelitian 2
4 | Inisiatif 2
5 | Kemandirian 3
Akhiran Kerja

1 | Turn off Piranti dengan cara benar 2
2 | Membersihkan Tempat 2
Total 100

Keterangan

1 | Nilai <70 Tidak Lulus

2 | Nilai >70 Lulus

230



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi 2025

Gambar 1 Persiapan Pelatihan Teknik Pendingin.

| ,\ -
Gambar 2 Pelaksanaan Pelatihan CAD.

Hasal dan Pembahasan.

Pada pelatihan ini menunjukkan penilaian persiapan dari masing-masing siswa ditunjukkan pada
gambar 3. Bahwa saat pelatihan ini siswa telah melalui tahap persiapan pra pelayanan komputer dan
menghidupkan computer. 30 siswa yang mengikuti telah sesuai dengan matrik penilaian tahap
persiapan kerja.

30 | 30 30

10 1

5 4

0 4

Membaca Modul Pelatihan Membaca SOP Piranti Pelatihan

Gambar 3. Penilaian Tahap Persiapan Kerja.

Gambar 4. Menunjukkan tingkat kinerja siswa pada proses kerja yang meliputi dasar refrigerasi dan
sistem tata udara, komponen mesin tata udara freon/non freon dan diagram perkawatan AC
freon/non freon. Grafik tersebut menunjukkan saat siswa dasar refrigerasi dan sistem tata udara ada
26 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 4 mahasiswa yang masih dibawah penilaian.
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komponen mesin tata udara freon/non freon ada 27 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian
dan 3 mahasiswa yang masih dibawah penilaian. Diagram perkawatan AC freon/non Freon terdapat
26 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 4 mahasiswa yang masih dibawah penilaian

30 -

26 27 26

25 4

20 4

15 4

10 4

Dasar refrigerasi dan Komponen mesin tata Diagram perkawatan
sistem tataudara udara freon/non AC freon/non freon
freon

Gambar 4. Penilaian Mengoperasikan Piranti Pelatihan.

30 - 28
25 4
20 A
15 4

10 4

Ketepatan Ketepatan Ketepatan
Pengoperasian Menentukan Menentukan Diagram
Komponen

Gambar 5. Penilaian Kualitas Kerja.

Gambar 5. Menunjukkan tingkat kinerja siswa pada kualitas produk kerja yang meliputi ketepatan
pengoperasian, ketepatan menentukan komponen dan ketepatan menentukan diagram. Grafik
tersebut menunjukkan saat siswa ketepatan pengoperasian ada 26 siswa yang sudah memenui
kreteria penilaian dan 4 mahasiswa yang masih dibawah penilaian. ketepatan menentukan
komponen ada 25 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 5 mahasiswa yang masih
dibawah penilaian. ketepatan menentukan diagram ada 28 siswa yang sudah memenui kreteria
penilaian dan 2 mahasiswa yang masih dibawah penilaian.

Gambar 6. Menunjukkan tingkat kinerja siswa pada sikap/etos kerja yang meliputi penggunaan alat,
tanggung jawab, ketelitian, inisiatif dan kemandirian. Grafik tersebut menunjukkan saat siswa
penggunaan alat ada 27 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 3 mahasiswa yang masih
dibawah penilaian. Tanggung jawab ada 28 siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 2
mahasiswa yang masih dibawah penilaian. Ketelitian ada 28 siswa yang sudah memenui kreteria
penilaian dan 2 mahasiswa yang masih dibawah penilaian. Inisiatif ada 28 siswa yang sudah
memenui kreteria penilaian dan 2 mahasiswa yang masih dibawah penilaian. kemandirian ada 27
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siswa yang sudah memenui kreteria penilaian dan 3 mahasiswa yang masih dibawah penilaian.
Manfaat kegiatan pelatihan ini untuk memberikan wawasan secara optimal mengenai teknik
pendingin pada siswa sebagai bekal ketrampilan/skill setelah lulus.
Gambar 7. Menunjukkan akhiran kerja pada pelatihan. Grafik menunjukkan bahwa saat pelatihan
ini siswa telah melalui tahap akhiran antara lain Turn off Piranti dengan cara benar dan
Membersihkan Tempat. 30 siswa yang mengikuti telah sesuai dengan matrik penilaian tahap
akhiran kerja.

30 -

25 -
20 -~
15 A

10 +

Penggunaan Tanggung  Ketelitian Inisiatif ~ Kemandirian
Alat Jawab

Gambar 6. Penilaian Sikap/Etos Kerja.
35 1
30 30
30 4
25 A
20 4

15 o

10 o

Mematikan dengan cara benar Membersihkan Tempat

Gambar 7. Penilaian Akhiran Kerja.

Kesimpulan.

Peserta yang hadir pada pelatihan ini sebanyak 30 siswa. Materi pelatihan meliputi persiapan,
mengoperasikan piranti pelatihan, kualitas kerja, sikap/etos kerja dan akhiran kerja. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa penilaian tingkat persiapan sebesar 100%, mengoperasikan piranti pelatihan
sebesar 58%, kualitas kerja mencapai nilai 57%, sikap/etos kerja mencaai 56% dan Akhiran Kkerja
100%. Sehingga dari pelatihan tersebut menunjukkan bahwa minat siswa terhadap Teknik
Pendingin untuk meningkatkan skill sangat diminati. Keberlanjutan pelatihan ini akan ditingkatkan
dengan menambah bobot pelatihan materi yang diberikan kepada siswa.
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